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ABSTRACT

This study aims to describe the effectiveness of the inquiry lesson model on
chemical equilibrium material in improving higher-order thinking skills.  The
population in this study were all students of grade Xl of SMA Negeri 14 Bandar
Lampung in the 2025/2026 academic year consisting of 5 classes, namely XI 1 to
X1'5. Sampling in this study used a purposive sampling technique and obtained class
Xl 1 as the experimental class and X| 2 as the control class. This study was a quasi-
experimental study design with a nonequivalent pretest—posttest control group. The
data of this study were analyzed by testing the difference in two means using the
Independent Sample t-test. The results showed that the average n-gain of the
experimental class was significantly higher than the average n-gain of the control
class. The results of the Independent Sample t-test showed a significant difference
in the average n-gain of students' higher-order thinking skills in the experimental
class and the control class, so it can be concluded that the inquiry lesson model on
chemical equilibrium material is effective in improving higher-order thinking skills.

Keywords: chemical equilibrium, higher order thinking skills, inquiry lesson
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model inquiry lesson
pada materi kesetimbangan kimia dalam meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA
Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri dari 5 kelas yaitu
XI 1 sampai dengan XI 5. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dan diperoleh kelas XI 1 sebagai kelas eksperimen dan
XI 2 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini merupakan quasi-experimental dengan
desain penelitian nonequivalent pretest—posttest control group. Data pada
penelitian ini dianalisis dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji
Independent Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain
kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi daripada rata-rata n-gain kelas
kontrol. Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan adanya perbedaan rata-
rata n-gain kete-rampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang berbeda secara
signifikan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model inquiry lesson pada materi kesetimbangan kimia efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Kata kunci: inquiry lesson, kesetimbangan kimia, keterampilan berpikir tingkat
tinggi
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A.Pendahuluan

Pendidikan di era abad ke-21
telah bergeser dari  sekadar
penguasaan konten men-jadi
pengembangan kompetensi berpikir
yang kompleks. Kegiatan
pembelajaran pada abad 21 tidak
hanya mengandalkan pengetahuan
namun  keterampilan pun  ikut
berperan didalamnya (Mardhiyah
dkk., 2021).

terbagi menjadi 2 yaitu keterampilan

Keterampilan berpikir

berpikir tingkat rendah atau Lower
Order Thinking Skill (LOTs) dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
atau Higher Order Thinking Skill
(HOTs). HOTs adalah proses berpikir
kompleks dalam menguraikan materi,
membuat kesimpulan, membangun
representasi, menganalisis, dan
membangun hubungan. Taksonomi
Bloom yang telah direvisi mengenai
keterampilan HOTs mencakup 3 level
kognitif yaitu menganalisis,
mengevaluasi dan
(Anderson & Krathwohl, 2001).

HOTs penting dimilkki oleh

setiap orang dengan dilatihkan dan

mencipta

dibiasakan secara sistematis dalam
proses pembelajaran. Pelatihan
HOTs berfungsi untuk membe-kali
peserta didik dengan ketangguhan

intelektual agar tidak sekadar menjadi

pe-nerima informasi pasif, melainkan
mampu membedah arus data di era
digital dan menjawab tantangan
globalisasi yang semakin dinamis
(Simamora, 2022). HOTs tidak dimiliki
sejak lahir pada diri seseorang,
melainkan keterampilan ini diper-oleh
dari proses latihan, belajar dan
(Redhana, 2019).
Peserta didik dengan HOTs yang baik

pengalaman

akan mampu menunjukkan performa
intelektual yang mandiri dalam
mengonstruksi pemahaman melalui
level menganalisis, mengeva-luasi,
hingga menciptakan solusi orisinal
atas suatu permasalahan (Anderson &
Krathwohl, 2001).

Faktanya HOTs peserta didik
Indonesia  hingga  Kini masih
menunjukkan perkem-bangan yang
rendah dan belum
Berdasarkan hasil survei PISA 2022

yang dirilis oleh OECD, Indonesia

optimal.

menempati peringkat 67 dari 81
negara dengan skor rata-rata sains
sebesar 383, sedangkan skor rata-
rata internasional adalah 482. Literasi
sains PISA mencakup kemampuan
peserta didik dalam menjelaskan
fenomena secara ilmiah, menafsirkan
data dan bukti ilmiah, serta
mengevaluasi permasalahan atau

penyelidikan ilmiah. Perolehan skor
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Indonesia dalam hasil survei PISA
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik Indonesia masih berada
pada level kemampuan dasar, yaitu
mampu memahami informasi ilmiah

sederhana namun masih mengalami

kesulitan dalam menganalisis
hubungan antar konsep,
mengevaluasi informasi, serta

menggunakan konsep sains untuk
menye-lesaikan masalah kontekstual
(OECD, 2023).

menunjukkan bahwa keterampilan

Kondisi tersebut

berpikir tingkat tinggi peserta didik
Indonesia masih perlu ditingkatkan,
oleh karena itu diperlukan upaya
pembelajaran yang dapat melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi
tersebut (Alfarugi & Nurwahidah,
2025).

Fakta di atas diperkuat dengan
hasil observasi serta wawancara
dengan salah satu guru kimia dan
beberapa peserta didik di SMA Negeri
14 Bandar

menunjukkan bahwa proses

Lampung yang
pembelajaran  masih  didominasi
pembelajaran kon-vensional. Guru
dominan  menggunakan  metode
ceramah, sementara aktivitas pe-serta
didik meliputi mendengarkan
penjelasan, mencatat materi dan

mengerjakan latihan soal. Kegiatan

diskusi dan praktikum juga jarang
dilakukan. Pelaksanaan praktikum
dalam  pembelajaran  cenderung
hanya bertujuan untuk membuktikan
materi yang telah disampaikan
sebelumnya oleh guru, sehingga
peserta didik ku-rang berpartisipasi
aktif dalam menemukan
pemahamannya sendiri dan pembela-
jaran menjadi lebih berpusat pada
guru. Selain itu, latihan soal yang
digunakan dalam pembelajaran pada
umumnya hanya berisi uraian materi,
dan soal-soal la-tihan di tingkat LOTs.
Kondisi ini sesuai dengan penelitian
yang juga dilaporkan oleh Agustina
dkk. (2025), yang menemukan bahwa
ceramah

pengajaran berbasis

konvensional memberikan
kesempatan terbatas bagi siswa untuk
terlibat dalam proses penyelidikan
yang mendorong berpikir kritis dan
pemahaman konseptual yang
bermakna.

Capaian pembelajaran (CP)
kimia pada Kurikulum Merdeka fase F
mencakup ele-men pengetahuan
yang meliputi pemahaman konsep
kesetimbangan kimia serta elemen
keterampilan yang meliputi kegiatan
mengamati, mengajukan pertanyaan,
memprediksi, merencanakan serta

melakukan penyelidikan, mengolah
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dan meng-analisis data atau
informasi, mengevaluasi dan
melakukan refleksi, serta mengko-
munikasikan hasil (Kemdikbudristek,
2022). Untuk mencapai CP tersebut

pe-serta didik dilatih melalui beberapa

tahapan yang mampu
mengembangkan HOTs. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan

mengamati wacana yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang
memengaruhi  arah  pergerseran
kesetimbangan kimia, lalu pe-serta
didik mengajukan pertanyaan

berdasarkan wacana tersebut.
Melalui kegiatan tersebut peserta didik
dilatih pada keterampilan
membedakan (differentiating).
Selanjutnya peserta didik diminta
untuk merancang dan melakukan
percobaan yang merupakan bagian
dari keterampilan mencipta (creating).
Setelah itu peserta didik menganalisis
data hasil percobaan dengan
menjawab pertanyaan yang ber-
tujuan membangun konsep dan
melatih  keterampilan  (attributing.
Setelah menganalisis data peserta
didik diminta untuk memeriksa
(checking) jawaban sementara pada
LKPD dan menentukan kesesuaian
jawaban. Pembelajaran  diakhiri

dengan kegiatan peserta didik dalam

mengkomunikasikan konsep yang
telah diperoleh dan menerapkannya
pada fenomena yang berbeda.
Langkah-langkah  diatas  sesuai
dengan model inquiry lesson.
Beberapa penelitian  yang
menunjukkan bahwa model inquiry
lesson dapat men-dukung
pengembangan keterampilan berpikir
peserta didik yaitu, penelitian  Irfan
dkk. (2016) menunjukkan bahwa
penerapan levels of inquiry dapat
mening-katkan keterampilan 4 C’
peserta didik. Susilowati dkk. (2018)
menunjukkan bahwa  perangkat
pembelajaran berbasis inquiry lesson
efektif meningkatkan kete-rampilan
berpikir kritis peserta didik pada materi
sistem ekskresi manusia. Hasil
Melinda (2024)

menunjukkan bahwa model inquiry

penelitian

lesson pada materi faktor-faktor yang
memengaruhi  laju reaksi dapat
meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik. Penelitian yang
dilakukan oleh Priyasmika & Yuliana
(2021) menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi pada materi
kesetimbangan kimia. Hasil penelitian
tersebut

menunjukkan adanya

pengaruh signifikan penerapan model

442



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

inkuiri  terbimbing terhadap HOTS
peserta didik.

Berdasarkan permasalahan
yang telah ditemukan, keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik
masih perlu ditingkatkan karena
proses pembelajaran belum
sepenuhnya melibatkan peserta didik
secara aktif dalam kegiatan ilmiah.
Selain itu, pelaksanaan pembelajaran
di kelas juga belum sepenuhnya
sejalan dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka fase F, maka diperlukan
penerapan model pembe-lajaran yang
mampu memenuhi kebutuhan peserta
didik. Oleh karena itu dilakukan
penelitian yang berjudul efektivitas
model inquiry lesson pada materi
kesetimbangan kimia dalam
meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi.
B. Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI 1 sampai
dengan kelas XI 5 SMA Negeri 14
Bandar Lampung Tahun Ajaran
2025/2026. Dua kelas di-pilih dari
populasi tersebut sebagai sampel
diambil

penelitian. Sampel

mengguna-kan  teknik  purposive
sampling. Purposive sampling adalah

teknik pengambilan sampel

berdasarkan  pertimbangan atau
kriteria tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti (Fraenkel et al., 2012).
Berdasarkan hal tersebut diperoleh
kelas XI 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X| 2 sebagai kelas kontrol
yang masing-masing kelas terdiri dari
36 peserta didik.
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan quasi-
experimental dengan desain
penelitian  nonequivalent pretest—
posttest control group (Creswell &
Creswell, 2018). Desian penelitian

disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian

O

Treatment Group | O X
Control Group @) C @)
Keterangan:

O : observasi (pretes dan postes).

C : pembelajaran konvensional

X : model inquiry lesson

Sebelum perlakuan diberikan, kelas
eksperimen dan kelas kontrol terlebih
dahulu  diberikan  pretes  (O).
Selanjutnya, kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran inquiry lesson (X),
sedangkan kelas kontrol diberi
perlakuan pembelajaran
konvensional. Setelah  seluruh

perlakuan selesai dilaksanakan, ke-
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dua kelas diberikan postes (O) untuk

mengetahui HOTs peserta didik

sebagai dampak dari perlakuan yang
diberikan.

Variabel Penelitian

Adapun variabel pada penelitian
ini yaitu :

1. Variabel bebas adalah model
pembelajaran inquiry lesson dan
pembelajaran konvensional

2. Variabel terikat
keterampilan berpikir tingkat tinggi

adalah

peserta didik.

3. Variabel kontrol adalah materi
kesetimbangan kimia yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi arah
pergeseran kesetimbangan dan
guru yang mengajar.

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian
yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Soal pretes dan postes terdiri atas
6 soal esai, dengan 3 soal
mengukur keterampilan
menganalisis dan 3 soal mengukur
keterampilan mengevaluasi

2. Kisi-kisi dan rubrik penskoran
pretes-postes keterampilan
menganalisis dan mengevaluasi
dengan rentang skor 1-4.

3. Lembar observasi aktivitas peserta

didik digunakan untuk mengamati

keterli-batan peserta didik selama

proses pembelajaran.

4. Lembar observasi keterlaksanaan

pembelajaran digunakan untuk
menilai pe-laksanaan model
pembelajaran inquiry lesson.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari
tiga taha. Tahap pertama yaitu tahap
pra-penelitia, tahap kedua tahap
pelaksanaan penelitian dan tahap
ketiga tahap pelaporan. Adapun
tahapan prosedur penelitian disajikan
pada gambar 1.

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Analisis Data dan Pengujian
Hipotesis
1. Analisis data utama
a. Menghitung skor pretes-postes
keterampilan  berpikir tingkat

tinggi peserta didik
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b. Perhitungan  skor rata-rata berupa uji normalitas dan uji

pretes dan postes keterampilan homogenitas.

berpikir tingkat tinggi. a. Uji normalitas

Skor rata — rata pretes/postess =

Jumlah skor pretes/postes seluruh peserta didik

Jumlah seluruh peserta didik

c. Perhitungan skor rata-rata
pretes & postes tiap indikator
keterampilan berpikir tingkat

tinggi
Skor rata
— rata pretes

/postes setiap indikator =

Jumlah skor pretes/postes tiap indikator

Jumlah seluruh peserta didik
d. Perhitungan n-gain peserta didik
<g>

skor postes — skor pretes

~ skor maksimum — skor pretes
e. Perhitungan rata-rata n-gain
setiap kelas
rata —rata < g >=

In — gain seluruh peserta didik

jumlah seluruh peserta didik

f. Perhitungan n-gain masing-
masing indikator keterampilan
berpikir tingkat tinggi

< g > indikator (i) =

skor postes (i) — skor pretes (i)

skor maksimum (i) — skor pretes (i)
2. Pengujian hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji
perbedaan dua rata-rata. Sebelum

penguijian, dila-kukan uji prasyarat

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data
sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau
tidak (Sudjana, 2005).
Hipotesis yang diajukan pada uji
ini yaitu:

Ho : Sampel berasal dari
populasi yang terdistribusi
normal

H1 : Sampel berasal dari

populasi yang tidak terdistribusi

normal
Pada penelitian ini, uji
normalitas dilakukan

menggunakan uji Kolmogorov—
Smirnov dengan bantuan SPSS
versi 26. Kriteria ujinya yaitu
terima Ho jika Sig. > 0,05 dan
tolak Ho jika nilai Sig. < 0,05.
Uji homogenitas

Uji homogenitas  bertujuan
untuk  mengetahui  apakah
sampel penelitian berasal dari
populasi yang memiliki varians
yang homogen atau tidak
dengan hipotesis untuk uji

homogenitas sebagai berikut:
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Ho : 012 = 022 : Kedua sampel
penelitian memiliki varians yang
homogen

Ho : 01?2 # 022 : Kedua sampel
penelitian memiliki varians yang
tidak homogen

Pada penelitian ini, uji

homogenitas dilakukan
menggunakan  uji  Levene
Statistic dengan bantuan SPSS
versi 26. Adapun kriteria ujinya
yaitu terima Ho jika Sig. > 0,05
dan tolak Ho jika nilai Sig. <
0,05.

Uji perbedaan dua rata-rata
Berdasarkan uji prasyarat, data
n-gain yang diperoleh
berdistribusi normal dan
homogen, maka uji perbedaan
dua rata-rata dalam penelitian
ini  dihitung  dengan  uji
Independent Sample t-test yang
dilakukan menggunakan SPSS
26.0, dengan hipotesis sebagai
berkut:

Ho : : Rata-rata n-gain

M1 < keterampilan

Mo berpikir tingkat
tinggi peserta didik
di kelas

eksperimen lebih
rendah atau sama
dengan rata-rata
n-gain
keterampilan
berpikir tingkat
tinggi peserta didik
di kelas kontrol.

H, : : Rata-rata n-gain

M1 > keterampilan

U berpikir tingkat
tinggi peserta didik
di kelas
eksperimen lebih
tinggi
dibandingkan
dengan kelas
kontrol.

Kriteria uji yaitu terima H,
tolak H4 apabila nilai Sig.(2-
tailed) > 0,05 dan tolak H,
terima H1 apabila nilai Sig.(2-
tailed) < 0,05.

3. Analisis data pendukung
a. Aktivitas peserta didik

Analisis aktivitas ini dilakukan
dengan menghitung
persentase masing-masing
aktivitas untuk setiap
pertemuan dengan rumus:

% aktivitas i

_ X peserta didik yang melakukan aktivitas i

¥ seluruh peserta didik

X 100%

Selanjutnya menafsirkan data
dengan tafsiran harga
persentase aktivitas peserta
didik menurut Yonny et al
(2010).

. Keterlaksanaan pembelajaran

Menghitung persentase
ketercapaian skor ideal
masing-masing aspek
keterlaksanaan yang diamati
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Persentase tersebut diperoleh
dengan rumus:

> .
%]l:%X100%

Menghitung rata-rata
ketercapaian untuk setiap
aspek yang diamati dengan
rumus:

2% J;

Rata—rata% ] =

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan terhadap dua kelas
penelitian yaitu kelas XI 1 sebagai
kelas eksperimen menggunakan
model inquiry lesson dan kelas XI 2
sebagai kelas kontrol yang hanya
menerapkan pembelajaran
konvensional di SMA Negeri 14
Bandar Lampung diperoleh data
utama dan data pendukung. Data
utama berupa skor pretes dan postes
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Data pendukung berupa data
aktivitas peserta didik dan data
keterlaksanaan model pembelajaran
inquiry lesson.

1. Skor rata-rata pretes postes
HOTs
Berdasarkan rata-rata skor pretes
dan postes keterampilan berpikir
tingkat tinggi di kelas eksperimen
dan kelas kontrol, diperoleh rata-

rata skor postes pada kelas
eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih tinggi
diban-dingkan kelas kontrol. Skor
maksimum pretes dan postes
keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah 24. Rata-rata skor pretes
dan postes keterampilan berpikir
tingkat tinggi dapat dilihat pada
Gambar 2.

2400 1
20,00 + 17,28
16,00
200 + B Pretes
& 8,00+ 506 522 Postes
woll | BN

0,00 -

Kelas Kontrol ~ Kelas Eksperimen

Rata-rata Skor Pretes
o

Gambar 2. Rata-rata skor pretes
postes HOTs tinggi di kelas
kontrol & eksperimen.

. Skor rata-rata pretes dan

postes masing-masing
indikator HOTs

Indikator  ketrampilan  berpikir
tingkat tinggi yang diteliti meliputi
keterampilan menganalisis dan
mengevaluasi.  Rata-rata skor
pretes dan postes masing-masing
indikator keterampilan berpikir
tingkat tinggi dapat dilihat pada
Gambar 3 dan Gambar 4.

447



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

12,00 7 eksperimen kelas kontrol
=8, 1000 1 . .
252 5001 S0 mengalami peningkatan.  Kelas
s5 8 6.00 + 8 u Pretes . :
£ g > eksperimen mengalami
g % g 400+ 250 2.61 u Postes
B 200 1 B T peningkatan yang lebih tinggi
0,00
Kelas Kontrol ~ Kelas Eksperimen sebesar 6,47 diban-di ng kan
Gambar 3. Rata-rata skor pretes dengan kelas kontrol yang hanya
dan postes keterampilan . .
menganalisis di kelas kontrol & mengalami peningkatan sebesar
eksperimen. 3.75.
Skor maksimum pretes dan postes
keterampilan menganalisis adalah 3. Rata-rata n-gain HOTs
12. Pada Gambar 3 dapat Hasil perhitungan rata-rata n-gain
diketahui bahwa rata-rata skor keterampilan berpikir tingkat tinggi
pretes dan postes keterampilan pada kelas kontrol dan
menganalisis mengalami eksperimen dapat dilihat pada
peningkatan.  Kelas eksperimen Gambar 5.
mengalami peningkatan yang lebih 10 7
tinggi sebesar 5,58 dibandingkan 508 0.64
dengan kelas kontrol yang hanya ,26 .
704 "
mengalami peningkatan sebesar o, )
3 ’ 3 9 ’ " Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
12,00 ]
5 5 1000 9.08 Gambar 5. Rata-rata n-gain
782 800 631 keterampilan berpikir tingkat tinggi
g4 600 Pretes pada kelas Penelitian.
g %g 4,00 2,56 2,61 u Postes
"a égg I Pada Gambar 5 dapat diketahui
7 Kelas Kontrol ~ Kelas Eksperimen bahwa rata-rata n-ga in

Gambar 4. Rata-rata skor pretes dan
postes keterampilan mengevaluasi di
kelas kontrol dan eksperimen. pada kelas eksperimen lebih
Skor maksimum pretes dan postes

keterampilan berpikir tingkat tinggi

tinggi daripada kelas kontrol.
keterampilan mengevaluasi adalah

12. Pada Gambar 5. dapat
diketahui bahwa rata-rata skor

Meskipun n-gain pada kedua
kelas memiliki kategori yang sama

yaitu kategori sedang, tapi

pretes dan postes keterampilan terdapat selisih perbedaan rata-

mengevaluasi pada kelas
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rata n-gain kelas kontrol dan Sebelum dilakukan pengujian
eksprimen yang cukup jauh. hipotesis, perlu diketahui terlebih

. . dahulu sampel Dberasal dari
4. Rata-rata n-gain setiap

indikator HOTs

Rata-rata n-gain masing-masing

populasi yang berdistribusi normal
atau tidak dan memiliki varians

o , . homogen atau tidak. Maka dari itu
indikator keterampilan berpikir
. o . dila-kukan uji normalitas dan
tingkat tinggi dapat dilihat pada

homogenitas terhadap n-gain dari

Gambar 6. - o
o dua kelas penelitian. Hasil uji
s08 4 068 normalitas menggunakan SPSS
& 0,59
207 08 versi 26 dapat dilihat pada Tabel
Soat 03 ’J
Gl N
Tabel 2. Hasil uji normalitas n-gain

=]
=3

Menganalisis Mengevaluasi

m Kelas Kontrol Kelas Eksperimen keterampilan berpikir tlngkat tlnggl
Gambar 6. Rata-rata n-gain Kelas K
L - . etera
indikator menganalisis dan Uji Eksper | Kon
mengevaluasi pada kelas ] ngan
penelitian. imen | trol
- Terim
Dapat dilihat pada Gambar 6, Kolmo H
aHo
rata-rata n-gain  keterampilan gorov- 0,2 .
o o _ ] 0,200 jika
menganalisis peserta didik di Smirno 00 _
: L Sig. >
kelas eksperimen lebih tinggi % 0.05
daripada keterampilan ’
- . Terim
menganalisis di kelas kontrol.
] . Lavene a Ho
Rata-rata n-gain keterampilan _
L _ Statisti 0,103 jika
menganalisis di kelas eksperimen S
(o4 19. >
sebesar 0,59 dan di kelas kontrol 0905
sebesar 0,35, keduanya ’
, : Tolak
berkategori sedang. Begitupun Indepe
Ho jika
dengan rata-rata n-gain ndent °)
. , 0,000 nilai
keterampilan mengevaluasi Sampl
- asymp
peserta didik. e t-test
sig.(2-

5. Pengujian Hipotesis
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tailed)
< 0,05

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-

Smirnov didapatkan hasil bahwa
kedua kelas yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang
bersdistribusi normal. Setelah itu
dilakukan uji homogenitas.
Berdasarkan hasil uji
homogenitas dengan uji Lavene
Statistic didapatkan bahwasannya
kedua kelas sampel memiliki
varians yang homogen oleh
karena itu pengujian hipotesis
dapat dilakukan dengan uji
statistik paramterik, vyaitu uji
Independent Sample t-test
menggunakan SPSS versi 26.
Berdasarkan hasil uji Independent
Sample t-test, nilai signifikansi
yang didapat-kan adalah 0,000
atau tolak Ho dan terima Ha.
Artinya, rata-rata n-gain keteram-
pilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik di kelas eksperimen lebih
tinggi dan berbeda secara
signifikan dengan kelas kontrol.
Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model inquiry lesson pada
materi  kesetimbangan  kimia

efektif dalam  meningkatkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

. Data keterlaksanaan model

inquiry lesson
Persentase keterlaksanaan model
inquiry lesson pada setiap
tahapan pembelajaran dapat
dilihat pada Gambar 9.

100% - 100% 949 100% 9404, 100%

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Persentase

observation manipulation generalization verification  aplication

Tahapan Inquiry Lesson

Gambar 7. Rata-rata persentase

keterlaksanaan model inquiry lesson
pada setiap tahapan pembelajaran.

Berdasarkan Gambar 9 dapat
diketahui bahwa  persentase
keterlaksanaan model inquiry
lesson pada setiap tahapan
pembelajaran memiliki
persentase yang tinggi. Hal ini
menunjukkan model
pembelajaran  inquiry  lesson
berjalan dengan baik.

. Data aktivitas peserta didik

Rata-rata persentase aktivitas
peserta didik di setiap pertemuan
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pada kelas eksperimen dapat
dilihat pada Gambar 8.

100% T
80% T o, 69%

67% 67
561% 61% 61% se&1% 7 61%61%

60% =$53%3% 3%

40% +

20% +
0% -

Persentase aktivitas
peserta didik

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

m Mengajukan pertanyaan
m Memberikan Pendapat
Bekerja sama

B Menanggapi Presentasi Kelompok Lain

Gambar 8. Rata-rata persentase

aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen setiap pertemuan.
Berdasarkan Gambar 10, aktivitas
peserta didik kelas eksperimen
pada tiap per-temuan berkategori
tinggi berdasarkan tafsiran Yonny
et al. (2010).
peserta didik pada kelas

Hal ini berarti

eksperimen cukup aktif dalam

mengikuti pembe-lajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa model inquiry lesson pada
materi kesetimbangan kimia efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau high order
thinking skills (HOTS) peserta didik.
Hal ini ditunjukkan dari rata-rata n-

gain keterampilan berpikir tingkat

tinggi peserta didik di kelas
eksperimen lebih tinggi berbeda
secara signifikan dengan kelas kontrol
dan juga diperoleh rata-rata n-gain
peserta didik di kelas eksperimen

berkategori sedang.
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